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ABSTRAK 

 
Latar belakang diadakannya kegiatan PKM ini ialah adanya kebutuhan pelatihan pengembangan 
kemampuan bercakap-cakap dalam Bahasa Inggris bagi murid-murid sekolah dasar di SD Negeri 1 
Airmadidi, Kecamatan Airmadidi, Kabupaten Minahasa Utara. Hal ini perlu dilakukan mengingat sekolah 
dasar tempat kursus ini diadakan merupakan sekolah percontohan yang ada di Kabupaten Minahasa Utara. 
Kabupaten Minahasa Utara merupakan salah satu kabupaten yang menjadi daerah wisata super prioritas 
nasional sejak tahun 2019. Dampak positif ini diharapkan dapat juga ditularkan kepada sekolah-sekolah 
lainnya yang ada di kabupaten ini. Kegiatan PKM ini merupakan kegiatan tatap muka awal dengan peserta 
kursus.  Dalam tatap muka awal ini, tim PKM melakukan sosialisasi, pengenalan program kursus, dan 
analisis kemampuan awal juga kebutuhan belajar subjek. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 30 
Desember 2024 bertempat di SDN 1 Airmadidi. Tatap muka ini berlangsung selama 40 menit dan dihadiri 
oleh empat orang murid Kelas 5 yang terdiri dari tiga murid laki-laki dan 1 murid perempuan. Setelah tim 
PKM melakukan evaluasi, didapatkanlah beberapa hasil analisis. Pertama, para peserta kursus perlu dilatih 
menggunakan Bahasa Inggris secara aktif dan komunikatif sesuai usia mereka. Kedua, materi ajar dasar 
yang harus diberikan kepada peserta kursus ialah penguasaan huruf dan angka dalam Bahasa Inggris. 
Penguasaan huruf dan angka dalam Bahasa Inggris akan membantu peserta saat mengeja nama mereka atau 
menyebutkan umur mereka. Kemampuan ini akan membantu mereka menguasai keterampilan yang akan 
mereka pelajari selanjutnya. 
 
Kata kunci: Pelayanan kepada Masyarakat, Kursus Percakapan, Bahasa Inggris, Sekolah Dasar  

 
ABSTRACT 

 
The background for holding this PKM activity is the need for training to develop conversation skills in 
English for elementary school students at SD Negeri 1 Airmadidi, Airmadidi District, North Minahasa 
Regency. This needs to be done considering that the elementary school where this course is held is a model 
school in North Minahasa Regency. North Minahasa Regency is one of the districts that has become a 
national super-priority tourist area since 2019. Hopefully, this positive impact can also be transmitted to 
other schools in this district. This PKM activity is an initial face-to-face activity with course participants.  
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In this initial face-to-face meeting, the PKM team conducts socialization, introduces the course program, 
and analyzes initial abilities and subject learning needs. This activity will be carried out on December 30 
2024 at SDN 1 Airmadidi. This face-to-face meeting lasted for 40 minutes and was attended by four Class 
5 students consisting of three male students and 1 female student. After the PKM team carried out an 
evaluation, several analysis results were obtained. First, course participants need to be trained to use English 
actively and communicatively according to their age. Second, the basic teaching material that must be given 
to course participants is mastery of letters and numbers in English. Mastery of English letters and numbers 
will help participants when spelling their names or stating their ages. This ability will help them master the 
skills they will learn next. 
 
Keywords: Community Service, Conversation Course, English, Elementary School 
 
PENDAHULUAN 

Pada tahun 2015, pemerintah mencanangkan gagasan tentang pentingnya pengembangan 
destinasi wisata di luar Bali. Konsep ini diikuti dengan keputusan untuk meningkatkan sepuluh 
destinasi wisata prioritas di luar Bali, yang meliputi Borobudur di Jawa Tengah, Mandalika di 
NTB, Labuan Bajo di NTT, Bromo Tengger Semeru di Jawa Timur, Kepulauan Seribu di Jakarta, 
Danau Toba di Sumatera Utara, Wakatobi di Sulawesi Tenggara, Tanjung Lesung di Banten, 
Morotai di Maluku Utara, dan Tanjung Kelayang di Kepulauan Bangka Belitung [1]. Beberapa 
waktu kemudian, pada tahun 2019, pemerintah mempersempit pengembangan destinasi wisata 
prioritas, dengan fokus pada lima destinasi super prioritas atau Bali baru, yaitu Borobudur, 
Mandalika, Labuan Bajo, Danau Toba, dan Likupang. Tujuan utama pengembangan kelima 
destinasi super prioritas ini adalah untuk memastikan pemerataan pertumbuhan ekonomi di daerah 
yang tergolong Bali baru melalui sektor pariwisata (Kemenparekraf, n.d.). Sejak saat itu, 
pemerintah terus menggenjot pembangunan berbagai infrastruktur seperti perbaikan dan pelebaran 
jalan menuju lokasi wisata, fasilitas di lokasi wisata, shelter bagi pengunjung, pembangunan 
jembatan dan pelabuhan, serta berbagai fasilitas lainnya. 

Seperti daerah prioritas lainnya, Provinsi Sulawesi Utara mendapat perhatian dari 
pemerintah pusat terkait pembangunan infrastruktur. Pasalnya, salah satu daerah di wilayahnya, 
khususnya Kabupaten Minahasa Utara, khususnya kawasan wisata Likupang, menjadi salah satu 
destinasi wisata super prioritas Indonesia. Berdasarkan pantauan, berbagai infrastruktur di Provinsi 
Sulawesi Utara saat ini tengah dibangun atau direnovasi. Misalnya, pembangunan dermaga baru 
di Pulau Bunaken beserta ratusan homestay yang dibangun Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR) (Direktorat Jenderal Perumahan & Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat, n.d.). Contoh lainnya adalah pembangunan Malalayang Beach Walk di tepi 
pantai Malalayang yang tahap 1-nya telah rampung, sedangkan tahap 2 masih dalam proses 
persiapan (Noor, n.d.-b). 

Di Kabupaten Minahasa Utara, pembangunan infrastruktur yang cukup signifikan juga 
terlihat mulai marak. Sebagian proyek telah rampung, sebagian lagi masih dalam tahap pengerjaan. 
Sebagai contoh, pemerintah tengah membangun bendungan dengan berbagai fungsi di Desa Kuwil 
Kawangkoan. Kawasan di sekitar bendungan juga telah dirancang dan dikembangkan untuk 
menjadi salah satu lokasi wisata unggulan di Minahasa Utara. Salah satu objek wisata purba yang 
berada di dekat bendungan ini adalah Waruga, atau makam kuno para leluhur Minahasa. 
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Pembangunan lain yang cukup signifikan adalah pembangunan dan pelebaran jalan menuju pantai-
pantai di Likupang, seperti Pantai Pall dan Pulisan. Kedua pantai yang sebelumnya tampak 
terbengkalai ini kini telah mengalami perbaikan yang cukup drastis akibat pembangunan ini. Yang 
tak kalah pentingnya, investor Hotel Marriott telah menanamkan modalnya di kawasan wisata 
Likupang dengan membangun hotel bintang lima di Desa Paputungan, Kecamatan Likupang Barat 
(Noor, n.d.-a). Selain itu, di kawasan pesisir, khususnya di Desa Pulisan, Kinunang, dan Marinsow, 
Pemerintah Kabupaten Minahasa Utara telah membangun ratusan homestay yang disediakan bagi 
para wisatawan yang berkunjung ke kawasan tersebut. Sebagai infrastruktur pendukung, 
pemerintah juga tengah fokus membangun infrastruktur telekomunikasi, seperti jaringan 5G di 
kawasan Likupang untuk meningkatkan aksesibilitas internet di kawasan ini (Ismail, n.d.). Dengan 
demikian, Kabupaten Minahasa Utara telah cukup mempersiapkan diri untuk menjadikan 
daerahnya sebagai salah satu tujuan wisata prioritas Indonesia. 

Namun, rencana pemerintah yang sangat baik bagi daerah Sulawesi Utara, khususnya di 
Kabupaten Minahasa Utara, belum diimbangi dengan persiapan pengembangan sumber daya 
manusia penduduknya. Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa generasi muda 
masyarakat di wilayah Minahasa Utara perlu dipersiapkan dalam hal kemampuan untuk melayani 
turis asing. Salah satu kemampuan yang perlu dipersiapkan ialah kemampuan generasi muda untuk 
berbahasa Inggris secara aktif dan mampu berkomunikasi secara lisan dengan kemampuan yang 
mumpuni seperti yang biasa ditemukan di Bali. Di Bali banyak orang yang bekerja di bidang 
pariwisata dapat berbahasa Inggris dengan baik saat berkomunikasi dengan para turis asing. 
Kemampuan seperti ini dapat membantu generasi muda di Kabupaten Minahasa Utara untuk 
berkomunikasi dengan turis-turis asing yang datang berkunjung ke daerah ini. Oleh sebab itu, perlu 
diadakannya pelayanan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dalam pengembangan 
kemampuan berbahasa Inggris generasi muda di Minahasa Utara. Kegiatan PKM ini ialah 
pelayanan pemberian kursus percakapan bahasa Inggris secara gratis kepada murid SD Kelas 4, 5, 
dan 6 di SD Negeri 1 Airmadidi. 
 
METODE 
 
Profil Sekolah Tempat Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 
 Kegiatan PKM ini dilaksanakan di sebuah sekolah dasar negeri yang ada di wilayah 
Kabupaten Minahasa Utara. Sekolah ini bernama SD Negeri 1 Airmadidi, yang terletak di 
Kelurahan Sarongsong II, Kecamatan Airmadidi, Kabupaten Minahasa Utara, Sulawesi Utara. 
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Gambar 1 Peta Lokasi SDN 1 Airmadidi 

 
 Sekolah Dasar Negeri 1 Airmadidi ialah sebuah sekolah dasar negeri yang terletak di 
Kelurahan Sarongsong II, Kecamatan Airmadidi, Kabupaten Minahasa Utara, Sulawesi Utara. 
Sekolah ini merupakan sebuah sekolah dasar yang dijadikan sebagai projek percontohan di 
Kabupaten Minahasa Utara. Banyak dari projek pelatihan baik bagi guru-guru sekolah dasar 
maupun projek-projek bantuan pemerintah yang difokuskan kepada para guru dan murid di 
sekolah ini dengan tujuan agar sekolah ini dapat menjadi model bagi sekolah-sekolah dasar 
lainnya di Kabupaten Minahasa Utara. 

Analisis Situasi Subjek Kegiatan Pengabdian 
 Sebagian besar murid di SDN 1 Airmadidi berasal dari keluarga kurang mampu yang orang 
tuanya memiliki latar belakang petani, tukang bangunan, tukang ojek, dan pekerja serabutan. Para 
orang tua memilih untuk menyekolahkan anak-anak mereka di sekolah ini oleh karena 
keterbatasan kemampuan keuangan mereka. Selain itu, latar belakang orang tua dengan tingkat 
pendidikan yang rendah menyebabkan dukungan orang tua terhadap proses pembelajaran anak-
anak mereka nampaknya masih kurang. Oleh sebab latar belakang orang tua yang kurang mampu, 
tidak banyak dari para murid ini yang memiliki akses internet di rumah yang memungkinkan 
mereka mengakses sumber-sumber belajar Bahasa Inggris bagi anak-anak seperti video-video dari 
Youtube dan dari sumber-sumber yang lain. Dengan demikian, para murid ini jarang terekspos ke 
kegiatan-kegiatan yang dapat melatih kemampuan berkomunikasi dalam Bahasa Inggris. Selain 
itu, pembelajaran Bahasa Inggris yang mereka terima di sekolah kebanyakannya bersifat pasif dan 
tidak komunikatif. Sebagai contoh, para guru hanya mengajarkan kosa kata Bahasa Inggris untuk 
diingat tanpa adanya praktik untuk melatih kemampuan berkomunikasi menggunakan Bahasa 
Inggris. 
 
Profil Tim Pelaksana Kegiatan Pengabdian 
 Tim pelaksana kegiatan pengabdian ini merupakan dosen dari Universitas Klabat, 
Airmadidi dan dosen dari Universitas Pembangunan Indonesia, Manado. Tim ini terdiri dari satu 
orang dosen di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Klabat dan satu orang dosen 
di Fakultas Sastra Inggris, Universitas Pembangunan Indonesia, Manado. 
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Rancangan Tahapan Kegiatan Pengabdian 
 Kegiatan PKM ini dilaksanakan dengan melalui beberapa tahapan. Pertama, diadakan 
pantauan di lapangan dan analisis permasalahan subjek yang dilakukan bersama guru-guru di SDN 
1 Airmadidi. Kedua, tim PKM melakukan perencanaan kegiatan. Ketiga, tim PKM meminta izin 
dari kepala sekolah SDN 1 untuk melaksanakan kegiatan PKM. Keempat melakukan penjaringan 
murid yang berminat untuk mengikuti kursus percakapan Bahasa Inggris secara gratis. Di tahap 
penjaringan, tim PKM mendaftarkan nama-nama murid yang ingin mengikuti kursus ini. Setelah 
itu, dilakukan tatap muka awal dengan subjek untuk melakukan sosialisasi, pengenalan program 
kursus, dan analisis kemampuan awal juga kebutuhan belajar subjek. Selanjutnya, kegiatan belajar 
kursus akan dilaksanakan di akhir bulan Januari hingga Maret 2025. 
 
Metode Kursus 
 Pelaksanaan kursus percakapan Bahasa Inggris di SDN 1 Airmadidi akan dilakukan secara 
luring dan difokuskan pada pelatihan beberapa keterampilan dasar berbicara sebagai berikut: 

• Telling English Alphabets 
• Telling English Numbers 
• Introducing yourself 
• Telling Things in the Classroom 
• Telling about Rooms in Your House  
• Telling about Things in Your House 
• Telling Kinds of Fruit 
• Telling Kinds of Animals 
• Telling about Your Hobbies 
• Telling about Your Favorite Pets 
• Telling about Your Favorite Toys 
• Telling about Your Family Members 
• Telling about Your Best Friends 
• Describing Things in Your House 
• Describing Things in Your Classroom 
• Telling about Your Daily Activities 

Sasaran Pengabdian 
 Sasaran kegiatan ini ialah murid-murid Kelas 4, 5, dan 6 yang ada di SD Negeri 1 
Airmadidi. Target luaran yang ingin dicapai dalam pelayanan kursus ini ialah subjek dapat 
menggunakan Bahasa  
Inggris untuk berkomunikasi secara aktif dan komunikatif. Dampak positif yang diharapkan dari 
kegiatan ini ialah para peserta kursus ini akan mampu menjadi model bagi peserta didik lainnya, 
dan peserta didik lain akan termotivasi untuk belajar mengembangkan kemampuan Berbahasa 
Inggris mereka. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Proses Pelaksanaan Kegiatan  
 Kegiatan kursus selama dua bulan ini diawali dengan tatap muka awal dengan subjek untuk 
melakukan sosialisasi, pengenalan program kursus, dan analisis kemampuan awal juga kebutuhan 
belajar subjek. Kegiatan tatap muka awal ini dilaksanakan pada tanggal 30 Desember 2024 
bertempat di salah satu ruang kelas di gedung SDN 1 Airmadidi. Tatap muka ini berlangsung 
selama 40 menit dan dihadiri oleh empat orang murid Kelas 5 yang terdiri dari tiga murid laki-laki 
dan 1 murid perempuan.  
 
 
 

 
Gambar 1. Bertemu dengan Peserta dan Orang Tua 

 

 
Gambar 2. Sesi Perkenalan dengan Peserta Kursus 

 
 Dalam kegiatan tatap muka awal ini, tim PKM memulai kegiatan dengan menanyakan 
nama, umur, dan hobi peserta kursus dalam Bahasa Inggris. Ada peserta yang sudah mampu 
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menjawab dengan baik, namun ada dua peserta yang belum dapat merespons secara tepat. Ini 
mengindikasikan bahwa kemampuan mereka masih kurang. Kedua, tim menguji kemampuan yang 
lain seperti menanyakan pertanyaan terkait mengekspresikan kesukaan/ketidaksukaan (likes & 
dislikes). Sama seperti sebelumnya, ada yang dapat menjawab secukupnya, namun ada yang tidak 
dapat menjawab sama sekali. Selanjutnya, tim menggali kemampuan peserta lebih dalam lagi 
dengan menanyakan tentang penguasaan kosakata seperti fruit, animals, alphabets, dan numbers. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa peserta menguasai beberapa kosakata fruit dan animals, namun 
tidak menguasai alphabets dan numbers. Tim kemudian melakukan pencatatan hasil analisis, 
dokumentasi kegiatan, dan mengakhiri kegiatan tatap muka awal di hari itu. 
 

 
Gambar 3. Menanyakan Nama, Umur, dan Hobi 

 

 
Gambar 4. Menggali Kemampuan Awal Peserta Kursus 
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Gambar 5. Sesi Latihan: Peserta Menyatakan Informasi Diri dalam Bahasa Inggris 

 

 
Gambar 5. Menutup Kegiatan Tatap Muka Awal 

Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Tatap Muka Awal  
 Dari kegiatan tatap muka awal dengan peserta kursus, tim PKM melakukan evaluasi dan 
didapatkanlah beberapa hasil analisis. Pertama, para peserta kursus perlu dilatih menggunakan 
Bahasa Inggris secara aktif dan komunikatif sesuai usia mereka. Kedua, materi ajar dasar yang 
harus diberikan kepada peserta kursus ialah penguasaan huruf dan angka dalam Bahasa Inggris. 
Penguasaan huruf dan angka dalam Bahasa Inggris akan membantu peserta saat mengeja nama 
mereka atau menyebutkan umur mereka. Kemampuan ini akan membantu mereka menguasai 
keterampilan yang akan mereka pelajari selanjutnya. 
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KESIMPULAN  
Dari hasil kegiatan tatap muka awal ini, ditariklah beberapa kesimpulan. Pertama, peserta 

kursus memang memerlukan kursus ini yang ditopang dengan minat mereka untuk mempelajari 
Bahasa Inggris. Kedua, keterampilan dasar yang harus diajarkan terlebih dahulu kepada peserta 
kursus ialah penguasaan ingatan dan penyebutan huruf dan angka dalam Bahasa Inggris. Untuk 
pendekatan belajar, instruktur nanti dapat menggunakan pendekatan pembelajaran komunikatif 
yang dilakukan secara kooperatif dan kolaboratif. Dengan demikian, target penguasaan 
keterampilan bercakap-cakap dalam Bahasa Inggris secara aktif dan komunikatif dapat tercapai. 
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